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Received: 26 Agustus 2025 people facing uncontrolled blood glucose problems, especially those
Revised: 23 Juni 2026 with diabetes mellitus. One often overlooked contributing factor is

Accepted: 23 Agustus 2025 sleep patterns and daily activity patterns. Lack of sleep time or poor

sleep quality can increase insulin resistance and trigger spikes in blood
glucose levels. Management is not only pharmacological but can also
be done non-pharmacologically, one of which is through diabetic foot
exercises that are believed to lower blood glucose levels.

Method: This research uses a literature review with secondary data
from articles published between 2020-2025. The search was
conducted through PubMed, Google Scholar, DOA]J, and
ResearchGate, using keywords in both Indonesian and English. Article
selection refers to the PICOS framework, with a population of adult
or elderly patients with diabetes mellitus, intervention of diabetic foot
exercises, outcome of decreased blood glucose levels, and
experimental study designs (RCT, quasi-experimental, or pre—post).
The quality assessment of the articles follows the PRISMA 2020
guidelines. Out of a total of 76 articles, 10 journals were analyzed.
Results: The analysis shows that diabetes foot exercises significantly
lower blood glucose levels. The average decrease in blood glucose
levels is 37,17 mg/dL. The effectiveness is for a duration of 30
minutes per session, with an intervention period of 3-7 days.
Conclusion: Diabetes foot exercise therapy has been proven
effective, safe, and easy to implement as a non-pharmacological
method to reduce blood glucose levels in patients with diabetes
mellitus. This therapy can be used as a complementary intervention in
nursing practice and the management of diabetes mellitus in the
community.
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INTRODUCTION

Banyak masyarakat menghadapi masalah glukosa darah yang tidak terkontrol, terutama pada
penderita diabetes melitus. Salah satu faktor pendukung yang sering terabaikan adalah pola tidur
dan pola aktivitas sehari-hari. Kurangnya waktu tidur atau kualitas tidur yang buruk dapat
meningkatkan resistensi insulin dan memicu lonjakan kadar glukosa darah. Selain itu, kebiasaan
begadang, tidur tidak teratur, atau sering terbangun di malam hari membuat tubuh tidak memiliki
waktu cukup untuk memulihkan fungsi metabolisme. Di sisi lain, pola aktivitas fisik yang rendah,
seperti jarang berolahraga, terlalu lama duduk, atau kurang bergerak, juga memperparah kondisi
ini karena glukosa tidak digunakan secara optimal oleh otot. Kombinasi dari tidur yang tidak
teratur dan aktivitas fisik yang minim menyebabkan kadar glukosa darah lebih sulit dikendalikan,
schingga meningkatkan risiko komplikasi jangka panjang pada penderita diabetes maupun
individu dengan risiko tinggi.

Aktivitas fistk merupakan salah satu faktor penting dalam pencegahan dan pengendalian
diabetes melitus, karena dapat membantu meningkatkan sensitivitas insulin, menurunkan kadar
glukosa darah, serta menjaga berat badan tetap ideal. Namun, banyak masyarakat yang masih
malas melakukan aktivitas fisik dengan berbagai alasan. Sebagian besar merasa tidak memiliki
waktu karena kesibukan kerja atau aktivitas sehari-hari, ada pula yang menganggap olahraga
melelahkan dan kurang menyenangkan. Selain itu, kurangnya pengetahuan tentang manfaat
olahraga, minimnya fasilitas yang mendukung, serta kebiasaan hidup yang kurang baik seperti
terlalu lama duduk, terlalu banyak tidur dan tidak memiliki aktivitas yang dapat meningkatkan
aktivitas fisiknya juga menjadi penyebab utama. Bagi penderita diabetes melitus, hal ini
berdampak negatif karena gaya hidup pasif dapat memperburuk kontrol glukosa darah,
meningkatkan risiko komplikasi, dan menurunkan kualitas hidup secara keseluruhan.

Berdasarkan data International Diabetes Federation (IDF) prevalensi DM global pada tahun
2021 memperkirakan terdapat 537 (10,5%) individu (usia 20—79 tahun) di seluruh dunia saat ini
sedang menderita diabetes melitus. Indonesia menjadi peringkat ke 4 setelah India, Cina, Amerika
Serikat, Indonesia, Jepang, Pakistan, Rusia, Brasil, Italia, dan Bangladesh yang menderita diabetes
melitus. Indoneisa merupakan penyandang DM terbanyak di dunia, kasus diabetes melitus dengan
prevalensi diabetes melitus yang terdiagnosis pada tahun 2018, penderita terbesar berada pada
kategori usia 55 sampai 64 tahun yaitu 6,3% dan 65 sampai 74 tahun yaitu 6,03%, diperkirakan
meningkat menjadi sekitar 21,3% pada tahun 2030.

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas Banten, 2018) Prevalensi diabetes
melitus yang terdiagnosis dokter tertinggi maupun yang  terdiagnosis  dokter dan gejala

tertinggi terdapat diempat kabupaten/kota yang sama, yaitu Kabupaten Tangerang (1,39%), Kota
Cilegon (1.80%), Kota Tangerang (2,29%) dan Kota Tangerang Selatan (2,88%).

Masalah yang sangat sering terjadi diabetes melitus adalah ketidakstabilan gula darah yang
disebabkan oleh tidak seimbangnya diet, latihan fisik, dan obat-obatan (Transyah, Musmiler, and
Keperawatan 2021). Diabetes melitus juga dapat menyebabkan berbagai komplikasi, yaitu
hipoglikemia, hiperglikemia, penyakit makrovaskuler mengenai pembuluh darah besar, penyakit
jantung koroner, penyakit mikrovaskuler mengenai pembuluh darah kecil, kerusakan mata
(retinopathy) dan kerusakan ginjal (nephropathy), serta kerusakan saraf (neuropathy) atau
berpengaruh pada ekstremitas (Transyah, Musmiler, and Keperawatan 2021). Komplikasi diabetes
dapat diklasifikasikan sebagai komplikasi akut dan kronis. Komplikasi diabetes dapat dihindari
yaitu dengan menjalankan kontrol kadar gula darah yang merupakan sebagai indikator
keberhasilan pengendalian diabetes. Penatalaksanaan diabetes terdiri dari empat pilar: konseling
atau pendidikan, terapi nutrisi medis (diet), intervensi farmakologis serta aktivitas fisik (olahraga)
(Desi Pratiwi, Sri Nurhayati, Janu Purnomo et al. 2021). Tingginya kasus diabetes melitus sangat
memerlukan perhatian dengan dilakukannya tindakan manajemen yang tepat. Salah satu bagian
dari pilar manajemen yang dapat diaplikasikan kepada pasien diabetes melitus ialah dengan cara
latihan fisik melalui terapi senam kaki diabetes melitus (Yulianti and Armiyati 2023).
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Di era saat ini, banyak sekali penderita diabetes melitus yang hanya fokus dan lebih banyak
mengutamakan pada penanganan diet dan mengkonsumsi obat-obatan, padahal penanganan diet
teratur belum tentu menjamin akan kestabilan kadar glukosa darah, akan tetapi hal ini harus
diseimbangkan dengan latihan fisik yang sesuai (Ginajar, Damayanti, and Permana 2022). Jika
pada penderita diabetes melitus tidak melakukan latihan fisik maka metabolisme otot yang terjadi
hanya sedikit, sehingga pemakaian glukosa dalam darah berkurang, hal ini dapat menimbulkan
penumpukan glukosa dalam darah, sehingga kadar glukosa dalam darah tinggi (Transyah,
Musmiler, dan Keperawatan 2021).

Senam kaki adalah kegiatan atau latthan yang dapat meningkatkan aliran darah dan
memperlancar sirkulasi darah yang dapat membuat lebih banyak jala-jala kapiler terbuka sehingga
lebih banyak reseptorinsulin yang tersedia dan aktif sehingga peredaran darah bagian kaki lancar,
hal ini menyebabkan sensitivitas kaki meningkat (Laelani et al,. 2023). Tujuan latihan adalah untuk
meningkatkan kesehatan jasmani dan latihan ini sangat penting dalam penatalaksanaan diabetes
karena dapat memperbaiki sirkulasi darah, memperkuat otot-otot kaki, mencegah terjadinya
kelainan bentuk kaki, meningkatkan kekuatan otot betis dan paha, dan mengatasi keterbatasan
gerak sendi serta menurunkan kadar glukosa darah dan mengurangi faktor risiko kardiovaskuler
(Yulianti dan Armiyati 2023).

Penanganan dan upaya preventif dengan melakukan latthan senam kaki pada penderita

diabetes akan menurunkan tingkat kadar gula darahsehingga tidak terjadi komplikasi lanjut yang
merugikan (Basri, Baharuddin & Rahmahda, 2021).

METHOD

Literature Review merupakan suatu Analisa kritis terhadap sumber bacaan atau literatur yang
terpublikasi pada suatu topik tertentu yang menjadi minat dan focus seorang peneliti (Suryani,
2020). Strategi literatur atau strategy in literature review merujuk pada pendekatan sistematis yang
digunakan peneliti untuk menemukan, memilih, mengevaluasi, dan menyintesiskan literatur yang
relevan dengan topik penelitian. Strategi ini memastikan bahwa proses kajian pustaka dilakukan
secara efektif, efisien, dan terdokumentasi dengan baik (Jauhari, 2024).

Pencarian artikel atau jurnal menggunakan keyword (AND, OR, NOT) yang digunakan
untuk memperluas atau menspesifikkan pencarian, sehingga mempermudah dalam pencarian
artikel atau jurnal yang akan digunakan. Kata kunci yang digunakan adalah senam kaki diabetes
“AND” kadar glukosa darah “AND” diabetes melitus. Dalam pencarian kata kunci hanya
digunakan jurnal dalam bahasa Indonesia sehingga bahasa lain diluar itu tidak digunakan.

HASIL

Demografi Kepustakaan dan Jurnal
Gambaran Distribusi Tahun Publikasi Jurnal
a. Karakteristik Distribusi Tahun Publikasi Jurnal
Tabel 1.1

Distribusi Tahun Publikasi Jurnal
Tahun Publikasi Jurnal

2020 2021 2022 2023 2024 2025

Jumlah 1 0 1 3 3 2 10

Tabel diatas menunjukan jumlah jurnal yang diperoleh berdasarkan tahun publikasi jurnal
yang digunakan dalam Iizerature Review ini dengan jumlah terbanyak yaitu 3 jurnal pada
tahun 2023 dan 2024.
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b. Karakteristik Gambaran Distribusi Asal Jurnal

Tabel 1.2
Distribusi Asal Sumber Jurnal
Jurnal Nasional Jurnal Internasional
Jumlah 5 5

Tabel diatas menunjukan asal sumber jurnal yang digunakan dalam Literatur Review ini
dengan sumber nasional yaitu 5 jurnal dan jurnal internasional yaitu 5 jurnal.

c. Karakteristik Gambaran Distribusi Nama Jurnal dan Jumlah Publikasi

Tabel 1.3
Distribusi Nama Jurnal dan Jumlah Publikasi
No. Nama Jurnal Databes Jumlah
1. Health Care Nursing Journal Research 1
Gate
2. Advances in Health Sciences Research Research 1
Gate
3. International Journal of Biomedical Nursing DOA]J 1
Review
4. Indonesian Journal of Community Development Research 1
Gate
5. Jurnal Ilmiah Permas : Jurnal Ilmiah STTKes ResearchGate 1
Kendal
6. Jurnal Keperawatan Berbudaya Sehat Google 1
Scholar
7. Jurnal NERS Widya Husada Google 1
Scholar
8. Jurnal Cendekia Muda Google 2
Scholar
9. Holistik Jurnal Kesehatan Google 1
Scholar
Total 10

Tabel diatas mendeskripsikan nama jurnal yang diperoleh dalam pencarian pada Literature
Review ini dan jumlah publikasi jurnal tersebut paling banyak jurnal Cendekia Muda
dengan jumlah publikasi sebanyak 2 jurnal dan database terbanyak yaitu Google Scholar
sebanyak 5 jurnal

d. Karakteristik Gambaran Distribusi Durasi Senam Kaki Diabetes

Tabel 1.4
Distribusi Durasi Senam Kaki Diabetes

Durasi Jumlah Jurnal
10-15 menit 2
15-30 menit 3
30 menit 4
30-60 menit 1
Total 10

Berdasarkan tabel menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menerapkan durasi
intervensi senam kaki diabetik selama 30 menit per sesi sebanyak 4 jurnal
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e. Karakteristik Gambaran Distribusi Lama Intervensi Senam Kaki Diabetes

Tabel 1.5
Distribusi Lama Intervensi Senam Kaki Diabetes
Lama Intervensi Jumlah Jurnal
1 hari 1
3-7 hari 5
2-6 minggu 4
Total 10

Berdasarkan table menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian menerapkan lama
intervensi senam kaki diabetik 3-7 hari sebanyak 5 jurnal

f. Karakteristik Gambaran Distribusi Rata-Rata Hasil Kadar Glukosa Darah
Sebelum dan Sesudah Intervensi

Tabel 1.6
Distribusi Rata-Rata Hasil Kadar Glukosa Darah Sebelum dan Sesudah Intervensi
Artikel Mean Kadar Mean Kadar Mean Penurunan
Glukosa Darah Glukosa Darah Kadar Glukosa
Sebelum Sesudah darah
1 256 232 24
2 155,80 144,80 11
3 184 132 52
4 379 283 96
5 193,58 140,05 53,53
6 350 335 15
7 309 289 20
8 245,40 204,93 40,47
9 196,03 169,33 26,7
10 218 184 33
Total Mean Penurunan Kadar Glukosa 37,17

Berdasarkan tabel diatas menunjukan rata-rata kadar glukosa darah sebelum dan sesudah
diberikan senam kaki diabetes pada 10 penelitan yang sudah ditelaah. Hasilnya
memperlihatkan adanya penurunan kadar glukosa darah. Rata-rata penurunan kadar
glukosa adalah sebesar 37,17 mg/dl

g. Karakteristik Gambaran Distribusi Rata-Rata Penurunan Kadar Glukosa Darah
Berdasarkan Durasi dan Lama Intervensi

Tabel 1.7

Distribusi Rata-Rata Penurunan Kadar Glukosa Darah Berdasarkan Durasi dan L.ama
Intervensi

Artikel Durasi Lama Rata-Rata
(Menit) Intervensi Penurunan

Kadar
Glukosa
Darah
1 15-30 3 hari 24
2 30-60 6 11
minggu
3 30 3 52
minggu
4 30 4 hari 96
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5 30 5 hati 53,53

6 10-15 6 hari 15

7 15-30 6 hati 20

8 30 4 40,47
minggu

9 15-30 2 26,7
minggu

10 10-15 1 hari 33

Berdasarkan tabel diatas menunjukan penurunan kadar glukosa darah yang tertinggi pada
96 mg/dl dan lama intervensi 4 hati dengan durasi 30 menit, sedangkan penurunan kadar
glukosa darah terendah pada 11 mg/dl dengan lama intervensi 6 minggu yang dilakukan
selama 30-60 menit

PEMBAHASAN

Berdasarkan kajian literature yang meliputi 10 artikel seluruh penelitian telah mematuhi
standar operasional prosedur (SOP) terkait pelaksanaan senam kaki diabetes, termasuk
pemeriksaan kadar glukosa darah sebelum dan sesudah intervensi serta penggunaan lembar
observasi, sehingga data yang diperoleh dapat diandalkan sebagain besar penelitian menerapkan
durasi intervensi 30 menit per sesi, dengan durasi rata-rata lama intervensi antara 3-7 hari.
Sedangkan durasi dan lama intervensi yang lebih panjang diterapkan pada beberapa jurnal lainnya.
Distribusi durasi menunjukan bahwa sebagian besar penelitian mengikuti kisaran, meskipun
terdapat 1 jurnal yang menggunakan durasi di bawah standar. Secara keseluruhan temuan ini
menegaskan bahwa penelitian-penelitian yang dikaji telah melaksanakan prosedur secara
konsisten dan menghasilkan data yang valid mengenai efektivitas senam kaki diabetes.

Menurut pedoman PERKENI terkait penanganan senam kaki diabetes sebaiknya dilakukan
secara rutin dengan durasi 30 menit setiap sesi, 3 sampai 5 kali dalam seminggu, sesuai dengan
hasil penelitian yang sudah di telaah dengan durasi rata-rata 30 menit dan dilakukan seminggu 3-5
kali. Aktivitas fistk yang dilakukan secara teratur merupakan factor penting dalam
penatalaksanaan diabetes. Senam kaki diabetes merupakan salah satu bentuk aktivitas fisik yang
dapat dilakukan pada penderita diabetes guna meningkatkan aliran darah ke kaki. Gerakan kaki
yang dilakukan secara bersamaan dan bergantian dapat melenturkan dan memperkuat otot betis,
jari-jari kaki dan pergelangan kaki (PERKENI, 2015).

Berdasarkan literature yang meliputi 10 artikel seluruh penelitian telah menunjukan hasil
penurunan kadar glukosa darah, dengan penurunan kadar glukosa darah tertinggi 96 mg/dl dan
penurunan kadar glukosa terendah sebanyak 11 mg/dl dengan rata-rata penurunan kadar glukosa
darah 37,17 mg/dl. Hasil tersebut menunjukan senam kaki diabetes efektif dalam penurunan
kadar glukosa darah, sesuai dengan teoti Awmerican diabetes Assosiation menunjukan bahwa senam
kaki diabetes dapat menurunkan kadar glukosa darah dengan meningkatkan sensitifitas insulin,
memperbaiki pengambilan glukosa oleh otot, memperlancar mikrosirkulasi (ADA, 2020).

Efektivitas senam kaki ditentukan oleh kombinasi durasi per sesi dan lamanya intervensi.
Penurunan kadar glukosa darah paling signifikan terjadi pada 96 md/dl dengan durasi 30 menit
per sesi lama intervensi 3-7 hari dikarenakan responden aktif, mampu melakukan dan mengikuti
dengan baik senam kaki diabetes 4 hari berturut-turut, sementara intervensi yang lebih lama
seperti durasi 30-60 menit per sesi selama 6 minggu dilakukan 3 kali/minggu, cenderung
memberikan hasil penurunan yang terendah 11 mg/dl dikarenakan durasi tetlalu lama kurang
efektif karena menyebabkan kelelahan otot, resiko cedera dan gangguan sirkulasi sesuai dengan
teoti American diabetes Assosiation menunjukan bahwa durasi yang efektif dilakukan 30 menit
persesi Dengan demikian, senam kaki diabetes melitus efektif untuk menurunkan kadar glukosa
darah secara keseluruhan (ADA, 2020).

Hasil penelitian Nurhayati pasiak & arifianto (2023) memperkuat mekanisme tersebut
menemukan bahwa senam kaki diabetes signifikan terhadap penurunan glukosa darah pada pasien
diabetes. Dalam penelitiannya, intervensi dilakukan secara rutin dan hasilnya menunjukkan
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adanya tren penurunan kadar glukosa darah setelah beberapa sesi terapi. Efek ini dikaitkan
dengan peningkatan sensitivitas insulin sehingga kadar gula darah lebih terkontrol. Dengan
demikian, temuan ini semakin memperkuat bukti bahwa senam kaki diabetes memiliki potensi
klinis yang menjanjikan, meskipun masih diperlukan penelitian dengan rancangan yang lebih kuat
untuk memastikan efektivitasnya.

Berdasarkan hasil telah literatur, peneliti menilai bahwa senam kaki memiliki implikasi
penting dalam praktik keperawatan sebagai intervensi non-farmakologis yang sederhana, murah,
aman, dan mudah diterapkan baik di layanan klinis maupun komunitas, sehingga berpotensi
mendukung program promotif dan preventif diabetes melitus. Meskipun konsistensi efektivitas
terlihat pada sepuluh jurnal yang dianalisis, peneliti juga menilai bahwa sebagian besar penelitian
masih memiliki keterbatasan metodologis, seperti ukuran sampel yang kecil, variasi durasi, serta
frekuensi intervensi. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan jumlah sampel lebih besar sangat
dibutuhkan untuk memperkuat bukti empiris yang ada, meskipun temuan yang tersedia saat ini
tetap memberikan arah positif terhadap efektivitas senam kaki diabetes dalam pengelolaan
diabetes melitus.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil telaah /terature review dapat ditarik kesimpulan bahwa Hasil senam kaki
diabetes didapatkan paling terbanyak dilakukan dengan durasi waktu 30 menit dan lama
pemberian intervensi 3-7 hari dilakukan perhari atau 3-5 kali dalam seminggu. Hasil kadar glukosa
darah dengan penurunan tertinggi yaitu 96 mg/dl dan penurunan terendah 11 mg/dl dengan rata-
rata penurunan kadar glukosa darah 37,17 mg/dl. Hasil dari senam kaki diabetes terhadap
penurunan kadar glukosa darah terdapat efektifitas dengan hasil dilakukannya intervensi durasi
waktu 30 menit dilakukan 3-7 hari dilakukan perhari atau 3-5 kali dalam seminggu dengan
penurunan kadar glukosa darah 96 mg/dl.
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